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Received April 20, Menarche defined as the first menstrual period in adolescent girls. Research shows

2024 that as many as 100% of female students are not ready to face menarche. This

Approved Mei 01, community service focuses to increase the knowledge and readiness of adolescents

2024 regarding reproductive health starting from the early stages, menarche. The activity

was carried out using the online zoom meeting method to convey information related

Keywords: to menarche to adolescents aged 10-12 years who had not yet menstruated. The
) participation of adolescents in online Health Education is accompanied by students

Menarche, from the midwifery study program at Universitas Indonesia Maju. Measuring

Knowledge, teenagers' knowledge and readiness using pretest and posttest. A total of 35 teenagers

Readiness, took part in activities, in the pretest 5 (14.3%) teenagers had good knowledge, in the

Adolescents posttest 20 (57.2%) teenagers had good knowledge. For readiness, in the pretest there

were 2 (5.7%) teenagers who had high readiness and in the post-test there were 17
(48.6%) teenagers who had high readiness. Health education through online media
can help increase teenagers' knowledge and readiness to face menarche.

ABSTRAK

Menarche didefinisikan sebagai periode menstruasi pertama pada remaja
perempuan. Penelitian menunjukkan, sebanyak 100% siswi tidak siap
dalam menghadapi menarche, Pengabdian masyarakat ini berfokus pada
upaya peningkatan pengetahuan dan kesiapan remaja putri mengenai
kesehatan reproduksi dimulai dari tahap awal yaitu menarche. Kegiatan
dilaksanakan dengan menggunakan metode online zoom meeting untuk
menyampaikan informasi terkait dengan menarche kepada remaja putri
usia 10-12 tahun yang belum mendapatkan menstruasi. Keikutsertaan
remaja putri dalam Pendidikan Kesehatan online didampingi oleh
mahasiswa program studi kebidanan Universitas Indonesia Maju.
Pengukuran pengetahuan dan kesiapan remaja menggunakan pretest dan
posttest. Total remaja mengikuti kegiatan sebanyak 35, pada pretest 5
(14.3%) remaja memiliki pengetahuan baik, pada posttest menjadi 20
(57.2%) remaja memiliki pengetahuan baik. Untuk kesiapan, pada pretest
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terdapat 2 (5.7%) remaja yang memiliki kesiapan tinggi dan pada posttest
terdapat 17 (48.6%) remaja memiliki kesiapan tinggi. Pendidikan Kesehatan
melalui media online dapat membantu meningkatkan pengetahuan dan
kesiapan remaja menghadapi menarche.

© 2024 EJOIN
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PENDAHULUAN

Sustainable Development Goals (SDGs) atau Tujuan Pembangunan Berkelanjutan
merupakan 17 tujuan global dengan 169 capaian yang terukur dan dengan tenggat yang telah
ditentukan oleh PBB sebagai agenda pembangunan dunia untuk mencapai perdamaian dan
kemakmuran manusia dan planet bumi di masa sekarang dan masa depan. Tujuan ke 3 adalah
memastikan kehidupan yang sehat dan mempromosikan kesejahteraan untuk semua
masyarakat di semua kalangan usia. Indicator 3.7 dari tujuan ke 3 adalah pada tahun 2030
memastikan akses universal terhadap pelayanan Kesehatan seksual dan reproduksi, termasuk
keluarga berencana, informasi dan edukasi, dan integrasi dari program dan strategi nasional
Kesehatan reproduksi. Indikator 3.8 dari tujuan ke 3 adalah mencapai cakupan Kesehatan
universal, termasuk perlindungan risiko finansial, akses terhadap pelayanan Kesehatan esensial
yang berkualitas, akses terhadap pengobatan dan vaksin (United Nations, 2021).

WHO mendefinisikan remaja sebagai individu berusia 10-19 tahun, dan masa muda
rentang usia 15-24 tahun, sedangkan anak muda berusia rentang 10-24 tahun. Terdapat lebih
dari 360 juta remaja atau sekitar 20% dari semua populasi di wilayah Asia Tenggara (WHO,
2023). Masa remaja erat kaitannya dengan pubertas, memasuki masa pubertas terdapat
perubahan fisik. Perubahan fisik yang dialami oleh remaja putri meliputi pinggul melebar,
pertumbuhan rambut pada ketiak dan sekitar kemaluan, payudara membesar dan terjadinya
menstruasi (Meitria Syahadatina et al., 2020). Menarche didefinisikan sebagai periode
menstruasi pertama pada remaja perempuan. Menarche umumnya terjadi pada usia 10 hingga
16 tahun, dengan rata-rata usia 12.4 tahun. Faktor yang mempengaruhi usia menarche adalah
kondisi sosio ekonomi, genetic, Kesehatan, status nutrisi, olahraga, dan jumlah anggota
keluarga. Menarche terjadi tanpa gejala dan biasanya tidak terlalu nyeri, menarche menandai
kemampuan reproduksi dimulai (Lacroix et al., 2023).

Kesiapan remaja dalam menghadapi menarche sangat berkaitan dengan sikap dan
perilaku remaja dalam menyikapi menstruasi dan kesehatan reproduksi. Penelitian
menunjukkan dari 60 remaja putri terhadap 22 atau 36.7% tidak siap untuk menghadapi
menarche. Ketidaksiapan ini dapat merupakan imbas dari ketidaktahuan mengenai menarche,
dari 60 remaja terdapat 13 remaja yang memiliki pengetahuan yang kurang mengenai menarche
(Herliasari et al., 2022). Sistematik review menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan dari
pengetahuan remaja yang kurang mengenai prapubertas terhadap ketidaksiapan menghadapi
menarche (pvalue 0.012 dan OR 6.000) (Mahmudah & Daryanti, 2021). Hasil penelitian lain
menunjukkan terdapat 66.7% siswi tidak siap untuk menghadapi menarche dan 72.7% siswi
memiliki sikap negative terhadap menarche (Febri, 2022).

Kesiapan remaja dalam menghadapi menarche dapat dipengaruhi oleh tingkat
pengetahuan remaja mengenai menarche itu sendiri. Terdapat hubungan signifikan antara
pengetahuan dengan kesiapan menghadapi menarche dengan nilai p value 0.009. Dari 14 siswi
yang memiliki tingkat pengetahuan kurang mengenai menarche terdapat 13 siswi tidak siap
menghadapi menarche. Remaja yang memiliki pengetahuan kurang berisiko 14 kali lipat
mengalami ketidaksiapan dalam menghadapi menarche dibandingkan dengan siswi yang
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memiliki pengetahuan baik. Pengetahuan yang baik akan menjadi landasan bagi remaja untuk
menghadapi menarche atau menstruasi pertama (Febri, 2022).

Pendidikan Kesehatan dalam bentuk konseling, penyuluhan ataupun pendampingan
dapat dijadikan metode untuk meningkatkan pengetahuan remaja yang kurang mengenai
menarche. Penelitian menunjukkan, sebanyak 100% siswi tidak siap dalam menghadapi
menarche, setelah diberikan Pendidikan Kesehatan mengenai menarche tingkat kesiapan remaja
putri cukup tinggi. Sebanyak 90.7% remaja siap untuk menghadapi menarche (Novita et al.,
2020). Penelitian yang dilakukan pada siswi SD kelas V dan VI juga menunjukkan hasil yang
serupa. Sebanyak 24 siswi dari 40 siswi menyatakan tidak siap alam menghadapi menarche,
setelah diberikan Pendidikan Kesehatan reproduksi siswi yang tidak siap dalam menghadapi
menarche berkurang menjadi 5 siswi, sedangkan 35 siswi siap menghadapi menarche. Terdapat
pengaruh yang signifikan antara Pendidikan Kesehatan reproduksi terhadap kesiapan siswi
dalam menghadapi menarche (Sainah et al., 2022).

Pemberian penyuluhan dan pendidikan Kesehatan terbukti efektif dalam meningkatkan
pengetahuan, baik pengetahuan remaja mengenai menarche dan kesiapan dalam menghadapi
menarche. Pengabdian masyarakat ini berfokus pada upaya peningkatan pengetahuan dan
kesiapan remaja putri berkaitan dengan menarche. Pengabdian Masyarakat ini dilakukan
dengan memanfaatkan media online, mengingat peserta adalah remaja putri usia 10-12 tahun
yang lebih tertarik pada penggunaan smartphone dalam aktivitas sehari-hari.

METODE PELAKSANAAN
Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini terbagi menjadi beberapa Langkah,
a. Persiapan
Melakukan identifikasi masalah Kesehatan yang terjadi pada mitra, pengambilan
data dilakukan melalui kegiatan survey mawas diri pada praktik komunitas dengan door to
door oleh mahasiswa. Identifikasi masalah didapatkan terdapat banyak remaja putri yang
memasuki masa pubertas dan belum mengetahui tentang menstruasi. Pembimbing lahan dan
mahasiswa Menyusun kegiatan Pendidikan Kesehatan dengan target peserta adalah remaja
usia 10-12 tahun yang belum mendapatkan menstruasi pertama. Remaja dan orangtua diberi
fasilitas kuota internet untuk mengikuti Pendidikan Kesehatan melalui zoom meeting.
b. Pelaksanaan
Kegiatan Pendidikan Kesehatan dilakukan diluar jam sekolah, remaja putri
mengikuti zoom meeting didampingi oleh orangtua. Pretest dan posttest diberikan
menggunakan google form. Narasumber yang memberikan materi mengenai menarche
merupakan dosen kebidanan di Universitas Indonesia Maju.
c. Evaluasi
Pengukuran pengetahuan dan kesiapan remaja menghadapi menarche dilakukan
menggunakan google form sebelum dan sesudah kegiatan Pendidikan Kesehatan. Setelah
kegiatan selesai, mahasiswa Kembali menyampaikan informasi terkait menarche kepada
orangtua dan remaja.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan mengusung tema “Persiapan Matang
Untuk Generasi Masa Depan yang Berkualitas” dilaksanakan pada Kamis, 22 Februari 2024
pukul 13.00 WIB sampai dengan selesai. Rangkaian kegiatan pengabdian masyarakat ini berupa
penyampaian materi mengenai Menarche. Sasaran dari kegiatan penyuluhan ini adalah remaja
usia 10-12 tahun dan orangtuanya di Pandeglang. Kegiatan penyuluhan dilakukan secara
online/daring menggunakan fasilitas zoom meeting.
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Kegiatan penyuluhan menyampaikan 2 informasi utama, yaitu terkait menarche dengan
target peserta adalah remaja berusia 10-12 tahun yang belum mengalami menstruasi pertama
dan materi kedua adalah terkait imunisasi dasar lengkap dengan target peserta ibu yang memiliki
bayi dan balita. Peserta yang turut serta kegiatan penyuluhan ini sejumlah 65 peserta, dengan
35 peserta adalah remaja usia 10-12 tahun, dan 30 peserta adalah ibu yang memiliki bayi dan
balita. Pretest dan posttest dilakukan untuk mengukur tingkat pengetahuan dan kesiapan remaja
dalam menghadapi menstruasi dan tingkat pengetahuan serta motivasi ibu untuk memberikan
imunisasi dasar lengkap kepada anaknya. Pretest dan posttest diberikan dalam bentuk kuesioner
oleh mahasiswa.

Tabel 1. skor pretest pengetahuan dan kesiapan remaja menghadapi menarche

Pretest Posttest
Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase
(%) (%)

Pengetahuan

- Baik 5 14.3 20 57.2

- Cukup 12 34.3 11 314

- Kurang 18 514 4 114
Kesiapan

- Tinggi 2 5.7 17 48.6

- Sedang 11 31.4 10 28.6

-  Rendah 22 62.9 8 22.8

Sumber: data primer

Tabel 1 menunjukkan hasil kegiatan Pendidikan Kesehatan mengenai menarche
terhadap pengetahuan dan kesiapan remaja menghadapi menarche. Hasil menunjukkan
terdapat perubahan tingkat pengetahuan remaja mengenai menarche sebelum (pretest) dan
sesudah (posttest) diberikan penyuluhan. Terdapat 5 atau 14.3% remaja dari 35 remaja memiliki
tingkat pengetahuan baik sebelum diberikan Pendidikan Kesehatan, sedangkan setelah
diberikan Pendidikan Kesehatan mengenai menarche remaja yang memiliki tingkat
pengetahuan baik sebanyak 20 atau 57.2% dari 35 remaja. Terdapat penambahan jumlah remaja
yang memiliki tingkat pengetahuan baik dari 5 remaja menjadi 20 remaja.

Tingkat kesiapan remaja menghadapi menarche juga diukur dalam kegiatan penyuluhan
ini, tingkat kesiapan diukur sebelum dan sesudah mengikuti kegiatan. Hasil pretest
menunjukkan remaja yang memiliki kesiapan tinggi dalam menghadapi menarche sebanyak 2
orang atau 5.7% dari 35 remaja. Setelah mengikuti kegiatan penyuluhan, remaja yang memiliki
tingkat kesiapan tinggi dalam menghadapi menarche sebanyak 17 remaja atau 48.6% dari 35
remaja. Pendidikan Kesehatan menarche dapat meningkatkan kesiapan remaja dalam
menghadapi menarche.
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Gambar 1. Perbandingan pengetahuan remaja sebelum dan sesudah mengikuti
penyuluhan

Kesiapan menghadapi menarche
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Gambar 2. Perbandingan kesiapan remaja sebelum dan sesudah mengikuti penyuluhan

Gambar 1. Menunjukkan chart perbandingan jumlah remaja yang memiliki tingkat
pengetahuan baik, sedang dan kurang sebelum dan sesudah mengikuti penyuluhan. Gambar 2.
Menunjukkan chart perbandingan jumlah remaja yang memiliki kesiapan tinggi, sedang dan
rendah dalam menghadapi menarche.

PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan dalam bentuk penyuluhan untuk
menyampaikan informasi mengenai menarche kepada remaja dapat meningkatkan pengetahuan
remaja mengenai menarche dan dapat meningkatkan tingkat kesiapan dalam menghadapi
menarche. Jumlah remaja yang memiliki pengetahuan baik mengenai menarche mengalami
peningkatan pada pengukuran sebelum dan sesudah mengikuti penyuluhan, pada pretes
sebanyak 5 remaja memiliki pengetahuan baik, sedangkan pada pengukuran posttest terdapat
20 remaja memiliki pengetahuan tentang menarche baik.

Penyuluhan dapat meningkatkan pemahaman dan pengetahuan remaja mengenai
menarche. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wahyuningsih di klaten,
sebelum dilakukan penyuluhan responden yang memiliki tingkat pengetahuan baik sebanyak
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6.3%. Sedangkan setelah dilakukan penyuluhan responden yang memiliki tingkat pengetahuan
baik sebanyak 68.8%. Penyuluhan Kesehatan efektif untuk meningkatkan pengetahuan siswi SD
mengenai menarche dengan hasil uji Wilcoxon Z sebesar -4.713 dan p value 0.000
(Wahyuningsih et al., 2023).

Penelitian yang dilakukan di Tamilnadu, memberikan intervensi berupa Pendidikan
Kesehatan kepada remaja putri menggunakan presentasi Powerpoint, poster, placard, video dan
leaflet maupun brosur untuk menyampaikan informasi mengenai menstruasi. Pada pengukuran
pretest tingkat pengetahuan, sikap, dan praktik kebersihan berkaitan dengan menstruasi pada
responden sebanyak 37.6%, 37.6%, dan 40.1% dan angka ini meningkat pada pengukuran
posttest menjadi 79%, 79.9%, dan 76.9%. Rerata untuk ketiga variable tersebut meningkat secara
signifikan dengan hasil uji Wilcoxon p value <0.05. Intervensi Pendidikan Kesehatan secara
signifikan efektif untuk meningkatkan pengetahuan, sikap dan praktik kebersihan remaja
berkaitan dengan menstruasi (Parasuraman et al., 2022).

Penelitian di Aceh Besar memberikan intervensi berupa booklet berisi informasi
persiapan menghadapi menarche, organ reproduksi, perubahan fisik selama remaja, masalah
ketika menstruasi dan bagaimana cara mengatasi masalah-masalah tersebut. Intervensi
diberikan dengan tujuan untuk meningkatkan kesiapan remaja dalam menghadapi menarche.
Terdapat perubahan yang signifikan pada pengetahuan (p value 0.001), respon emosional (p
value 0.001), dan sikap (p value 0.001) remaja pada sebelum dan sesudah intervensi (Setyowati
et al., 2019).

Pendidikan Kesehatan berfokus kepada masalah reproduksi penting diberikan kepada
remaja putri yang memasuki masa pubertas, Pendidikan Kesehatan reproduksi terutama terkait
menstruasi akan menambah pengetahuan dan informasi mengenai menstruasi sehingga
diharapkan remaja putri akan lebih siap dalam menghadapi menarche atau menstruasi pertama
(Wahyuningsih et al., 2023). Pendidikan Kesehatan yang diberikan pada remaja memasuki
masa menarche yaitu usia 9-12 tahun merupakan Teknik yang tepat karena dapat
mempersiapkan remaja dalam memasuki masa pubertas. Meningkatkan pengetahuan remaja
putri akan mempengaruhi perilaku dan merubah praktik kebersihan selama menstruasi.
Pendidikan Kesehatan memberikan dampak positif pada respon psikologis, seperti ketakutan,
kesedihan, malu, dan amarah menjelang menarche (Setyowati et al., 2019).

Remaja putri yang memiliki tingkat kesiapan tinggi dalam menghadapi menarche
mengalami peningkatan, pada pengukuran sebelum mengikuti penyuluhan didapatkan
sebanyak 5.7% memiliki tingkat kesiapan tinggi, setelah mengikuti penyuluhan didapatkan
sebanyak 48.6% memiliki tingkat kesiapan yang tinggi dalam menghadapi menarche. Hasil
kegiatan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sripatni, hasil uji McNemar
didapatkan nilai 0.000 dimana menunjukkan Pendidikan Kesehatan memiliki pengaruh
terhadap tingkat kesiapan siswi dalam menghadapi menstruasi pertama. Lebih lanjut, Z skor
sebesar 0.000 menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan dari pemberian Pendidikan
Kesehatan terhadap kesiapan siswi menghadapi menarche. Rata-rata kesiapan siswi
menghadapi menarche pada sebelum dan sesudah mengikuti Pendidikan Kesehatan meningkat
dari 0.1351 menjadi 0.7297 (Sripatni et al., 2023).

Penelitian di Yogyakarta menunjukkan hasil yang serupa, rata-rata kesiapan pada pretest
dan posttest terdapat perbedaan yaitu 61.20 dan 80.95 dengan hasil uji statistic Wilcoxon
didapatkan p value sebesar 0.000. Hasil ini menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan
pada pemberian Pendidikan Kesehatan terhadap kesiapan remaja putri dalam menghadapi
menarche (Mahadewi et al., 2023). Pendidikan Kesehatan terkait menarche dapat
meningkatkan pengetahuan dan pemahaman siswi ataupun remaja putri mengenai menarche.
Pemahaman merupakan aspek pertama dalam proses kesiapan, pemahaman yang mendalam
mengenai proses menstruasi akan mengarahkan siswi untuk siap menerima dan mengalami
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menstruasi pertama sebagai proses yang normal dan alamiah (Sripatni et al., 2023). Pendidikan
Kesehatan dapat memberikan pengetahuan kepada remaja mengenai menarche, pengetahuan
ini dapat membentuk sikap positif yaitu berupa menerima dan mengharapkan terjadinya
menstruasi pertama atau menarche (Mahadewi et al., 2023).

KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian masyarakat berjalan dengan baik dan lancar, pengetahuan dan
kesiapan remaja dalam menghadapi menarche mengalami peningkatan dari sebelum dan
sesudah mengikuti kegiatan penyuluhan. Kendala pada kegiatan ini adalah terdapat beberapa
remaja yang memiliki jaringan internet kurang baik, sehingga dikhawatirkan informasi yang
disampaikan tidak maksimal diserap oleh remaja dan orangtua. Lebih lanjut, mahasiswa
memberikan informasi Kembali mengenai menarche kepada remaja dan orangtua.
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